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ABSTRAK

Bertanya merupakan salah satu aktivitas kunci guru dalam pembelajaran untuk
membangun komunikasi dengan siswa. Aktivitas ini mendorong terjadinya proses berpikir
dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Namun jenis pertanyaan yang diajukan
guru masih bersifat non-produktif yang jawabannya diperoleh melalui ingatan atau
menerapkan prosedural semata. Matematika tidak cukup dipahami dengan cara seperti itu
saja. Perlu pertanyaan yang lebih tinggi untuk mendorong terjadinya proses berpikir siswa
melalui suatu aktivitas pengamatan atau eksperimen, dan jenis pertanyaan ini disebut
dengan pertanyaan produktif. Pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan merancang pertanyaan produktif dan terampil menerapkannya
di dalam pembelajaran. Peserta pelatihan ini adalah guru matematika anggota MGMP
Matematika SMP wilayah Lombok Barat. Pelatihan dilaksanakan dalam dua pertemuan
dengan metode ceramah, diskusi dan penugasan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru
dapat merancang pertanyaan produktif dengan baik dan berhasil menggunakannya dalam
bentuk studi kasus untuk membantu pemahaman seorang siswa terhadap topik matematika
yang dipilih. Penggunaan pertanyaan produktif ini memberikan manfaat bagi quru untuk
dapat lebih memahami cara berpikir siswanya. Siswa juga merasa antusias belajar
matematika karena melakukan aktivitas pengamatan atau eksperimen. Aktivitas belajar ini
lebih menyenangkan dibandingkan dengan mempelajari matematika hanya dari buku teks
atau ceramah guru.

Kata Kunci : Teknik Bertanya Produktif, Pertanyaan Produktif, Pelatihan Guru, Guru
Matematika, MGMP Matematika SMP.

PENDAHULUAN

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersumber
dari dalam diri siswa itu sendiri maupun yang bersumber dari kemampuan guru
sebagai pendidik. Faktor yang bersumber dari siswa merupakan kesiapan dan
kematangan fisiologis dan psikologis siswa dalam menerima pembelajaran termasuk
kondisi sosial keluarga dan lingkungan sekitar. Sedangkan faktor yang bersumber
dari guru merupakan kemampuan guru dalam merancang dan mengelola
pembelajaran yang mampu menumbuhkan motivasi belajar, mengoptimalkan
potensi siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Putri et al,,
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2020). Jika dikaitkan dengan pembelajaran matematika maka faktor-faktor tersebut
dapat mempengaruhi persepsi siswa terhadap matematika. Pada umumnya siswa
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan untuk
dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru untuk dapat mengatasi
masalah tersebut. Salah satunya adalah dengan meningkatkan keterampilan dasar
mengajar. Keterampilan ini menuntut kemampuan guru untuk dapat mengelola
kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. Terdapat delapan keterampilan
dasar dalam mengajar yang harus dikuasai oleh guru antara lain keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, dan
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan (Jaya, 2017).

Dari kedelapan keterampilan dasar mengajar guru tersebut, keterampilan bertanya
sangatlah penting untuk ditingkatkan karena guru perlu menyelidiki apakah siswa
mendengarkan dan memahami pelajaran yang baru saja diajarkan. Pertanyaan
merupakan bentuk komunikasi verbal yang umum digunakan dalam pengajaran.
Melalui pertanyaan, guru dan siswa dapat belajar satu sama lain mengenai kekuatan
dan kelemahan masing-masing. Di kelas matematika, guru mungkin bertanya-tanya
apa yang harus ditanyakan kepada siswa dan kapan waktu yang tepat untuk
melakukannya. Siswa menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mempelajari
prosedur aritmatika dan kemudian mempraktekkan prosedur itu melalui buku teks
matematika atau lembar kerja yang diberikan oleh guru (Shahrill, 2013). Mempelajari
matematika sangat penting bagi siswa untuk menjadi pemecah masalah yang sukses
di masa depan. Oleh karena itu, pemikiran siswa perlu dirangsang dan ditantang
dengan pertanyaan guru yang menarik, mengeksplorasi dan menemukan suatu
konsep atau pemecahan masalah. Dalam hal ini guru seharusnya tidak bergantung
sepenuhnya pada pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam buku teks tetapi guru
harus dapat merancang secara kreatif bentuk pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa (Ermasari et al., 2014). Pertanyaan sebaiknya mampu menantang
pemikiran siswa terhadap pemecahan masalah dan mendorong siswa agar mampu
melakukan justifikasi. Guru harus merencanakan dengan cermat dan hati-hati
pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa. Pertanyaan itu sendiri harus fleksibel,
terbuka dan memunculkan banyak solusi masalah dunia nyata.

Pelatihan ini dilaksanakan di MGMP Matematika SMP Wilayah Kabupaten
Lombok Barat. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan mengenai bertanya produktif dalam pembelajaran matematika.
Pelatihan bertanya produktif ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pelatihan ini diberikan karena guru matematika dalam MGMP Lombok
Barat membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendukung kerja
guru dalam merancang pembelajaran matematika yang kreatif, produktif dan kaya
konten matematika. Keterampilan bertanya produktif ini akan membuat guru
mampu merancang pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengeksplorasi pemikiran
siswa, memunculkan ide kreatif siswa, dan menghasilkan diskusi yang bermakna
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antara guru dan siswa tentang matematika yang dipelajari. Pengetahuan yang
dibangun melalui pertanyaan produktif mengasilkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pertanyaan (Khanlari et al., 2017).

METODE

Pelatihan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kediri Kabupaten Lombok Barat. Peserta
pelatihan adalah guru matematika yang tergabung dalam MGMP Matematika SMP
Wilayah Kabupaten Lombok Barat. Pelatihan ini terselenggara dari hasil diskusi
dosen di perguruan tinggi dengan beberapa guru matematika anggota MGMP.
Setelah diperoleh kesepakatan kemudian ijin penyelenggaraan diberikan untuk
melaksakan pelatihan tersebut. Pelatihan dilaksanakan selama dua pertemuan yaitu
pada tanggal 12 dan 19 Maret 2022. Metode pelatihan yang digunakan adalah
ceramah, diskusi, dan penugasan. Kegiatan pelatihan pada pertemuan pertama
adalah menyampaikan materi tentang pertanyaan produktif secara ceramah yang
dilanjutkan diskusi antara pemateri dan peserta pelatihan. Di akhir pertemuan
semua peserta diberikan tugas mandiri untuk melakukan studi kasus pada seorang
siswa. Studi kasus yang dilakukan bertujuan untuk mempraktekkan bagaimana
pertanyaan-pertanyaan produktif dari guru dapat membantu siswa memahai suatu
konsep atau memecahkan masalah. Tugas tersebut akan dipresentasikan pada
pertemuan kedua. Semua guru melakukan presentasi untuk menjelaskan hasil studi
kasusnya dan melakukan tanya jawab dengan peserta pelatihan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanyaan produktif dapat diartikan sebagai pertanyaan yang jawabannya dapat
ditemukan melalui suatu kegiatan atau pengamatan. Pertanyaan produktif akan
mendorong siswa melakukan kegiatan terlebih dahulu (melakukan percobaan,
pengamatan, penyelidikan, dan/atau eksplorasi) untuk memperoleh jawabannya.
Hal ini tentu saja berbeda apabila dibandingkan dengan pertanyaan non-produktif
yang jawabannya dapat dapat langsung diucapkan berdasarkan ingatan semata atau
menemukan jawabannya hanya dengan membaca buku teks atau sumber kedua.

Dalam konteks pembelajaran matematika, pertanyaan non-produktif misalnya
“Berapakah volume bangun ruang prisma yang memiliki luas alas 225 cm? dan
tinggi 6 cm?” Pertanyaan seperti ini dapat dijawab tanpa perlu melakukan suatu
eskperimen. Pertanyaan tersebut cukup mudah untuk dijawab dengan
menggunakan rumus volume prisma. Pertanyaan seperti ini tidak akan banyak
mengeksplorasi kemampuan siswa, sehingga pengetahuan siswa menjadi sebatas
pengetahuan prosedural saja. Oleh karena itu, untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa maka guru perlu merubah pertanyaan tersebut menjadi pertanyaan
yang lebih produktif.

Pada saat ini, pemateri kemudian menunjukkan suatu video tentang bangun
ruang prisma. Disini pemateri menunjukkan bahwa ia memiliki 4 buah kartu dengan
ukuran yang sama. Kemudian keempat kartu tersebut dibentuk menjadi bangun
ruang prisma dengan dua cara yang berbeda sehingga menghasilkan dua bangun
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ruang prisma yang berbeda luas alas dan tingginya. Kita dapat memberi nama
prisma I untuk prisma yang memiliki ukuran luas alas yang lebih besar tetapi
memiliki ukuran tinggi yang lebih kecil, dan kita sebut prisma II untuk prisma yang
memiliki ukuran luas alas yang lebih kecil tetapi memiliki ukuran tinggi yang lebih
besar. Berdasarkan masalah ini, kemudian kita dapat mengajukan pertanyaan
produktif yaitu “Apakah kedua volume prisma tersebut sama?”. Pertanyaan ini
hanya dapat dijawab apabila siswa melakukan suatu eksperimen. Siswa dapat
memasukkan pasir atau beras ke dalam bangun ruang prisma tersebut kemudian
menimbang pasir atau beras tersebut untuk mengetahui volumenya. Dari
eksperimen tersebut, nanti siswa akan mengetahui jawabannya bahwa volume
bangun ruang prisma I lebih besar dibandingkan volume prisma II. Dan berdasarkan
hasil eksperimen tersebut, guru dapat melanjutkan pertanyaan produktifnya
menjadi “Apa yang menyebabkan volume kedua prisma tersebut berbeda?”

Pertanyaanisaya,fmenurutiandalapakah
Sayalakanimembuatimodellyang|berbentukiprisma volumeikeduaiprisma\tersebutisama 2.

Gambar 1. Contoh pertanyaan produktif pada topik prisma

Pertanyaan-pertanyaan produktif yang diajukan oleh guru dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam analisa dan pengambilan keputusan. Tentu saja hal ini
merupakan kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan sekadar menghafal atau
melakukan aktivitas prosedural rumus matematika saja. Setelah mendapatkan
materi tersebut peserta pelatihan menjadi lebih semangat untuk benar-benar
mempraktekkannya di kelas. Peserta pelatihan juga semangat untuk melakukan
tanya jawab dengan pemateri dan diskusi dengan sesama peserta.

Setelah sesi pemberian materi selesai, maka peserta pelatihan mulai belajar untuk
merancang pertanyaan produktif yang akan diberikan kepada siswanya. Setiap
peserta pelatihan menentukan satu topik matematika yang menarik bagi mereka.
Kemudian peserta pelatihan mulai merancang bentuk kasus atau masalah
matematika yang terkait dengan topik yang telah dipilih. Hasil rancangan peserta
pada pertemuan pertama ini akan diterapkan di kelas masing-masing dalam bentuk
studi kasus pada seorang siswa atau satu kelompok siswa. Peserta pelatihan
memilliki waktu satu pekan untuk dapat mempraktekkan rancangan masalah
matematika dan pertanyaan produktif.

Hasil praktek peserta pelatihan ini kemudian dipresentasikan pada pelatihan
pertemuan kedua. Semua guru menampilkan hasil studi kasusnya dengan baik.
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Mereka mencobakan pertanyaan produktif kepada siswa, mengamati bagaimana
respon siswa yang muncul setelah diberikan pertanyaan, dan memberikan umpan
balik kepada siswa untuk memperkuat atau memperbaiki pemahaman siswa
sebelumnya. Guru merasa sangat senang dengan aktivitas ini. Mereka merasa lebih
mengenal bagaimana cara berpikir siswa tentang topik matematika yang sedang
dipelajarinya. Guru juga merasa mendapatkan informasi yang lebih banyak terhadap
kekuatan atau kelemahan siswa terhadap matematika. Aktivitas belajar matematika
yang didukung dengan pertanyaan produktif dapat dijadikan sebagai sarana untuk
membantu siswa memahami konsep matematika secara heuristik (Nissa et al., 2020).
Hasil riset Anis & Yusuf (2016) menunjukkan bahwa penggunaan pertanyaan yang
produktif dalam aktivitas kerja siswa di kelas lebih potensial untuk mendorong
siswa mampu berpikir dan bernalar. Hal ini juga didukung oleh riset Kosko et al
(2014) yang menyatakan bahwa penggunaan pertanyaan produktif merupakan
komponen kunci untuk meningkatkan kemampuan argumentasi matematika siswa
dimana kemampuan ini terkait dengan peningkatan pemahaman dan prestasi
matematika siswa.

Gambar 2. Foto bersama pemateri dan peserta pelatihan

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa guru matematika SMP Lombok Barat telah memiliki pengetahuan mengenai
pertanyaan produktif dan berhasil menerapkan pada siswanya. Guru telah memiliki
keterampilan merancang bentuk pertanyaan produktif sesuai topik matematika yang
dipilih dan mampu menggunakannya untuk membantu siswa belajar matematika
dengan cara bernalar dan berpikir tingkat tinggi. Respon guru peserta pelatihan juga
sangat baik karena peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi
proses belajar-mengajar di kelas. Peserta pelatihan merasa senang bahwa sekarang
mereka lebih kreatif dan memiliki wawasan yang terbuka dalam merancang aktivitas
matematika yang lebih produktif.
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